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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Peran Website Central Java Tourism sebagai Media Penyebaran Informasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran website Central Java Tourism sebagai media penyebaran informasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pemilihan informan dengan memilih informan yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu dengan jumlah lima orang informan. Teknik pengumpulan data didasarkan atas dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Kegiatan awal pengumpulan data primer adalah dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian ini, Website Central Java Tourism sudah berhasil berperan dalam menyebarkan informasi mengenai wisata dan kebudayaan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini lihat dari berbagai aspek, yaitu Usability System Navigasi, Graphic Design, Compatibility, Loading Time, Functionality, Content, Accessibility dan Interactivity
Kata kunci : penyebaran informasi, media penyebaran informasi, website.

Abstract
[Title: Role Of Central Java Tourism’s Website As A Medium For Disseminating The Information].Tthe aims to determine the role of Central Java Tourism’s Website as a medium for disseminating the information. The research was a qualitative descriptive study with two sources of data collection, primary and secondary data. This study uses a selection procedure informants including somecertain criteria’s with five informants. The initial activity of primary data collection was conducted by observation premises, interview the informants, and documentations. Secondary data were obtained from the documents to support the primary data. The data were analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion. Based on this research, Central Java Tourism’s website has been instrumental in disseminating the information about tourism and culture in Central Java Province. Judged from various aspects, Usability System Navigasi, Graphic Design, Compatibility, Loading Time, Functionality, Content, Accessibility and Interactivity
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1. Pendahuluan
Teknologi yang semakin canggih dan terus berkembang serta disempurnakan dengan adanya internet memudahkan manusia dalam menyebarkan informasi maupun memperoleh informasi. Penyebaran informasi merupakan kegiatan menyebarkan informasi dari suatu pihak kepada orang lain agar dapat memacu perhatian, tanggapan, tindakan atau yang lainnya tentang informasi yang telah diberikan. Menurut Pratama, Kegiatan penyebaran informasi adalah untuk membantu suatu organisasi atau siapapun yang menghendaki adanya perhatian, tanggapan dan tindakan dari masyarakat umum terhadap mereka (Pratama, 2012: 5). Dalam kegiatan penyebaran informasi, informasi yang disajikan haruslah dapat diterima oleh masyarakat umum. Informasi sendiri adalah sekumpulan fakta-fakta yang telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Menurut Pawit M Yusuf (2009: 11) menyebutkan tujuan perolehan informasi yaitu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan konsisten dari aspek-aspek kegiatannya dengan pengadaan biaya yang relatif lebih murah. terdapat proses dalam kegiatan penyebaran informasi yang digambarkan pada model berikut:
[image: Figure 1]






Gambar 1. Proses penyebaran informasi (The Dissemination and Utilization Process and Employment Research, 1999)

Pada proses ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Source (sumber), bahwa penyedia informasi memiliki sumber yang jelas yang dapat dipercaya kredibilitasnya. Masyarakat umum percaya komunikator yang menyampaikan pesan itu memiliki kompetensi dan kredibilitas yang penting. Unsur sumber yang harus dipertimbangkan: kredibilitas dan kompensasi dalam bidang yang disampaikan, kedekatan dengan penerima, motivasi dan perhatian, kesamaan dengan penerima, cara penyampaian, dan memiliki daya tarik.
2. Content (pesan), pesan itu memberi pemecahan masalah pada masalah yang dihadapi oleh masyarakat umum. Pesan harus mempertimbangkan: tipe dan model pesan, karakteristik dan model pesan, struktur pengolahan pesan, kebaharuan (aktualisasi) pesan. Menurut  Sastropoetro (1990: 21-22) dalam penyebaran informasi atau pesan harus dilakukan secara efektif, oleh karena itu memerlukan syarat-syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
a. Pesan yang disebarkan haruslah tersusun secara jelas, mantap, dan singkat agar mudah ditangkap. Perlu dipahami setiap orang mempunyai daya tangkap berbeda, dengan demikian komunikator haruslah menyusun pesan menurut perhitungan dapat ditangkap oleh sebanyak orang dan atau sebagian besar orang-orang yang berkepentingan.
b. Lambang- lambang yang dipergunakan harus dapat dipahami, dimengerti  oleh masyarakat yang menjadi sasaran, artinya kalau akan menggunakan bahasa, pergunakan bahasa yang mudah dimengerti.
c. Pesan-pesan yang disampaikan hendaknya dapat menimbulkan minat attentif yaitu perhatian dan keinginan pada penerima pesan untuk melakukan sesuatu.
d. Pesan yang disampaikan hendaknya menimbulkan keinginan untuk memecahkan masalah sekitarnya.
e. Pesan hendaknya menimbulkan stimulasi untuk menerima dengan positif.
3. Medium (media), media yang digunakan haruslah mudah dan terjangkau oleh masyarakat umum. Yang perlu diperhatikan dalam memilih media: tersedianya media, kehandalan (daya input) media, kebiasaan menggunakan media, tempat dan situasi. Media yang dapat digunakan dapat berupa brosur, buletin, jurnal, majalah, buku, media elektronik yang memanfaatkan internet seperti website, media sosial dan sebagainya.
4. Context (konteks), tema atau konteks mengenai apa informasinya. Sehingga jika seseorang membuka sumber informasi tersebut, maka orang tersebut tahu secara otomatis informasi tersebut mengenai hal apa yang dijelaskan.
5. User (penerima), adanya kepentingan ganda yang dapat diperoleh kedua belah pihak, yakni antara sumber dan penerima. Seperti keterampilan berkomunikasi, kebutuhan, tujuan yang diinginkan, sikap, nilai, kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan, kemampuan untuk berkomunikasi kegunaan pesan.
	Dalam mendukung kegiatan ini (penyebaran informasi) dibutuhkan peran media di dalamnya. Menurut McLuhan dalam Yusuf (2009: 190) berpendapat bahwa media berfungsi sebagai perluasan dari berbagai kemampuan manusia, seperti roda sebagai perluasan dari kaki, buku sebagai perluasan dari ide, pemikiran dan mata, pakaian perluasan dari kulit, sirkuit listrik perluasan dari sistem saraf. Sehingga media dapat menciptakan pengaruh besar dalam komunikasi massa. Menurut Yusuf (2009: 191) informasi yang terkandung dalam suatu media apapun bermanfaat sebanyak-banyaknya bagi masyarakat banyak. Media bersifat universal yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat. Media antar pribadi, media penyampai informasi dari satu orang ke orang lain. Media ini dapat berupa surat, telepon atau seorang kurir yang banyak digunakan orang dahulu kala untuk menyampaikan suatu informasi. Dengan bantuan teknologi informasi, komunikasi antar pribadi banyak dilakukan dengan media telepon genggam. Kemudahan serta kecepatan mengirim pesan serta biaya yang relatif murah dipilih banyak orang untuk mengirimkan suatu pesan antar pribadi. Tidak mengenal kalangan, banyak orang yang sudah memiliki telepon genggam. Bahkan kemudahan dengan media ini banyak dimanfaatkan oleh pengusaha transportasi, kuliner bahkan busana dan lainnya untuk kepentingan bisnis.
1. Media kelompok, yaitu media yang digunakan dalam aktivitas komunikasi yang melibatkan masyarakat umum lebih dari 15 orang. Media komunikasi yang biasanya dilakukan dalam media kelompok misalnya seminar, rapat, konferensi. Media kelompok dilakukan untuk membicarakan suatu permasalahan yang bisa diselesaikan atau membicarakan suatu topik yang sedang hangat kemudian membicarakan dengan kelompok tertentu dan meminta pendapat dari orang lain. 
2. Media publik, media yang digunakan dalam aktivitas komunikasi pada masyarakat umum yang mencapai lebih dari 200 orang, misalnya acara rapat akbar. Dalam hal ini masyarakat umum melihat langsung pembicaraan yang tampil di atas podium, setelah selesai biasanya dilakukan jabat tangan dengan para pendengar untuk menjalin keakraban di antara mereka meski terkadang pembicaraan tidak dapat mengidentifikasi satu per satu pendengarnya.
3. Media massa, yaitu alat yang digunakan dalam penyampaian pesan atau menyebarkan informasi kepada masyarakat umum yang tersebar tanpa diketahui keberadaannya dengan menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, radio, film, televisi, dan internet.
Sebelum adanya internet, penyebaran informasi kerap dilakukan secara langsung dengan menyebarkan brosur ataupun memasang pamflet di pinggir jalan. Internet atau  media online membantu kegiatan penyebaran informasi menjadi lebih mudah, cepat, murah dan tanpa batasan akses. [image: ]Media online dapat diakses pada komputer atau bahkan pada telepon canggih yang dapat digunakan di mana saja. Internet live stat (situs statistik penggunaan internet dan sosial media di seluruh dunia) menunjukan dalam kurun waktu beberapa detik pengguna internet semakin banyak dari berbagai penjuru dunia. Menurut Kotler (2005: 134) menyatakan media yang akan menjadi pemenang dalam 10 tahun mendatang yaitu internet, e-mail, dan Chat Room, alasannya karena generasi muda dibesarkan di era internet sehingga ke depan internet menjadi media yang cocok untuk digunakan. Hal ini didukung oleh penggunaan internet masyarakat dunia yang semakin lama semakin banyak dan intensitas penggunaanya semakin lama. Penggunaan internet sebagai media penyebaran informasi dapat dipertimbangkan dengan melihat variabel-variabel penting yang mempengaruhi penggunaan internet.
Dalam satu hari mencapai tiga milyar orang menggunakan internet dalam waktu yang bersamaan. Kelebihan tersebut dimanfaatkan oleh suatu perusahaan, lembaga, bahkan diri sendiri untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan perusahaan atau lembaga itu sendiri. Hal tersebut bertujuan agar masyarakat luas mengetahui keberadaan dari lembaga itu dan mempermudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta meningkatkan citra diri. Menurut Anggoro (2012: 109), media massa online yaitu jaringan luas komputer yang dengan perijinan dapat saling berkoneksi antara satu dengan yang lain untuk menyebarluaskan dan membagikan digital file dan memperpendek jarak antar negara. Media online yaitu media massa yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Iswara (2001: 98) menjelaskan karakteristik umum yang dimiliki media online, yaitu:
1. Kecepatan (aktualitas) informasi
Kejadian atau peristiwa yang  terjadi di lapangan dapat langsung di upload ke dalam situs website media online ini, tanpa harus menunggu hitungan menit, jam atau hari, seperti yang terjadi pada media elektronik atau media cetak. Dengan demikian mempercepat distribusi informasi ke pasar (pengakses), dengan jangkauan global lewat jaringan internet, dan dalam waktu bersamaan dan umumnya informasi yang ada tertuang dalam bentuk data dan fakta bukan cerita.
2. Adanya pembaruan (updating) informasi
Informasi disampaikan secara terus menerus, karena adanya pembaruan (updating) informasi. Penyajian yang bersifat realtime ini menyebabkan tidak adanya waktu yang diistemewakan (prime time) karena penyediaan informasi selalu memberikan informasi terbaru hanya tergantung kapan pengguna mau mengaksesnya.
3. Interaktivitas
Salah satu keunggulan media online yang paling membedakan dirinya dengan media lain adalah fungsi interaktif. Model komunikasi yang digunakan media konvensional biasanya bersifat searah (linear). Sedangkan media online bersifat dua arah dan egaliter. Berbagai features yang ada seperti Chat Room, email, online polling/survey, games, merupakan contoh interactive options yang terdapat di media online. Pembaca pun dapat menyampaikan keluhan, saran, atau tanggapan ke bagian redaksi dan bisa langsung dibalas.
4. Personalisasi
Pembaca atau pengguna semakin otonom dalam menentukan informasi mana yang dibutuhkan. Media online memberikan peluang kepada setiap pembaca hanya mengambil informasi yang relevan bagi dirinya, dan menghapus informasi yang tidak dibutuhkan. Jadi selektivitas informasi dan sensor berada di tangan pengguna (self control).
5. Kapasitas muatan dapat diperbesar
Informasi yang termuat bisa dikatakan tanpa batas karena didukung media penyimpanan data yang ada di server komputer dan sistem global. Informasi yang pernah disediakan akan tetap tersimpan, dan dapat ditambah kapan saja, dan pembaca dapat mencarinya dengan mesin pencari (search engine).
6. Terhubung dengan sumber lain (hyperlink)
Setiap data dan informasi yang disajikan dapat dihubungkan dengan sumber lain yang juga berkaitan dengan informasi tersebut, atau disambungkan ke bank data yang dimiliki media tersebut atau dari sumber-sumber luar. Karakter hyperlink ini juga membuat para pengakses bisa berhubungan dengan pengakses lainnya ketika masuk ke sebuah situs media online dan menggunakan fasilitas yang sama dalam media tersebut, misalnya dalam Chat Room, lewat email atau games.
 Salah satu  media online yang dimanfaatkan dalam penyebaran informasi adalah website. Website merupakan suatu kumpulan halaman web yang dijalankan dari satu alamat web domain (Andi, 2003: 36). Website digunakan untuk menampilkan atau dapat dikataka sebagai media penyebaran informasi yang menampilkan informasi teks, gambar diam atau bergerak, suara, animasi, atau gabungan dari semuanya. ( Nilasari, 2014: 1)
Menurut Nilasari (2014: 2-4), website dibagi beberapa jenis dan memiliki fungsinya masing-masing yaitu:
1. Bedasarkan Sifatnya
a. Website Statis yaitu jenis website yang tidak dapat diubah. Bentuknya statis tidak dapat diganti dengan yang lain. Web statis dibentuk hanya menggunakan HTML dan tidak menggunakan database. Website statis dapat diubah bentuknya dengan menggunakan software khusus.
b. Website dinamis yaitu website yang sering diubah-ubah atau ditambah konten, tampilan dan sebagainyanya. Bahasa pemrograman yang biasa digunakan yaitu PHP, ASP, serta memanfaatkan database MySQL, atau MS SQL. 
2. Jenis website berdasarkan fungsinya:
a. Personal website yang berisi mengenai informasi pribadi seseorang.
b. Commercial website yaitu web yang digunakan untuk bisnis yang biasanya dimiliki oleh sebuah perusahaan.
c. Goverment website yaitu website yang dimiliki oleh pemerintah.
d. Non provit organization website yaitu website yang dimiliki suatu organisasi yang tidak ada unsur bisnis di dalamnya. 
Sebuah website memiliki banyak keuntungan bagi berbagai macam golongan pemakai, serta menawarkan berbagai macam manfaat. Sebuah website tidak hanya menghemat waktu dan tempat, tetapi juga biaya. Internet merupakan jaringan global dan sebuah website menjadi media penyebaran informasi serta alat bantu marketing yang tangguh dengan prospek pelanggan di seluruh dunia. Website dapat menjangkau seluruh dunia dalam 24 jam sehari. Tidak membutuhkan biaya tinggi dan prospek untuk mendapatkan pelanggan semakin besar, karena dengan mudah dapat menyimpan dan mengakses seluruh informasi secara instan mengenai apa yang ditawarkan melalui website. Iklan dan isinya dapat diperbaiki, ditambah atau diubah setiap waktu sehingga beritanya selalu diperbarui.
Website dibuat untuk suatu tujuan tertentu dan memiliki beberapa fungsi. Fungsi website menurut Suyanto (2007: 5) antara lain:
1. Fungsi Komunikasi, sehingga di dalam website terjadi komunikasi antara penyedia informasi dan pengguna informasi, seperti: web mail, form contact, chating, forum dan lain-lain.
2. Fungsi Informasi, fungsi ini lebih menekankan pada kualitas bagian kontennya karena tujuan situs adalah menyampaikan isinya. Website yang memiliki fasilitas yang memberikan fungsi informasi seperti: News, Profile company, Library, referensi, dan lain-lain
3. Fungsi Entertainmen, website ini memberikan unsur hiburan didalamnya, seperti: Online Game, Music Online, Online Movie, dan lain-lain.
4. Fungsi Transaksi, sebuah website dapat dijadikan sebagai sarana untuk melakukan transaksi bisnis. Seperti: online order, pembayaran menggunakan kartu kredit dan lain-lain.
Website yang berkualitas adalah website yang memiliki isi yang sangat baik dan banyak dicari oleh browser untuk membuka kembali website tersebut. Website yang baik adalah sebuah web yang menampilkan berita yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam ruang lingkup yang tidak terbatas dan sesuai dengan kriteria web tersebut (Riyanto, 2009: 233). Situs website yang baik adalah yang mampu mewujudkan tujuan, yaitu menyebarkan informasi. Kriteria situs website yang baik menurut Suyanto (2007: 61-69) yaitu antara lain:
1. Usability merupakan pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi atau website sampai pengguna dapat mengoperasikannya dengan mudah dan cepat. Untuk mencapai tingkat usability yang ideal, sebuah situs harus memenuhi lima syarat berikut: 
a. Mudah untuk dipelajari. Dengan meletakkan isi yang paling penting pada bagian atas halaman agar pengunjung dapat menemukannya dengan cepat.
b. Efisien dalam penggunaan. Dengan menyediakan link seperlunya saja agar pengunjung dapat mencapai informasi yang diperlukan dengan cepat dan mudah.
b. Mudah untuk diingat. Dengan tidak banyak melakukan perubahan yang mencolok pada situs, khususnya pada navigasi. 
c. Tingkat kesalahan rendah. Dengan menghindari link yang tidak berfungsi (broken link) atau halaman masih dalam proses pembuatan (under construction).
d. Kepuasan pengguna. Hal ini wajib diperhatikan karena berhubungan dengan kelangsungan website. Oleh karena itu sebuah website seharusnya mudah digunakan oleh pengguna. Dalam artian pengguna harus dapat menemukan apa yang mereka cari, mengunduhnya dengan cepat, mengetahui kapan mereka selesai, dan dapat dengan mudah memberitahukan website atau konten yang mereka temukan kepada  pengguna lainnya, ini merupakan promosi bagi situs tersebut.
2. System Navigasi (struktur), Struktur navigasi adalah urutan alur informasi dari suatu aplikasi multimedia. Dengan menggunakan struktur navigasi yang tepat maka suatu aplikasi multimedia mempunyai suatu pedoman dan arah informasi yang jelas. Aspek navigasi berkaitan dengan cara atau mekanisme perpindahan dari satu situs ke situs yang lain (menu system) di dalam sebuah sistem website.  Kemudahan bernavigasi dalam website berkaitan dengan tampilan dari website tersebuat. Navigasi membantu pengguna menemukan jalan yang mudah ketika menjelajahi website untuk dapat menemukan apa yang mereka butuhkan dengan cepat. Navigasi dapat ditampilkan dalam berbagai media seperti teks, gambar atau animasi. Syarat navigasi yang baik: Mudah dipelajari, konsisten, memungkinkan feedback, muncul dalam konteks, memberikan alternatif lain, memerlukan perhitungan waktu dan tindakan, menyediakan pesan visual yang jelas, menggunakan label yang jelas dan mudah dipahami, mendukung tujuan dan perilaku user.
3. Graphic Design, desain yang baik sekurang-kurangnya memiliki komposisi warna yang baik dan konsisten, layout grafik yang konsisten, teks yang mudah dibaca, penggunaan grafik yang memperkuat isi teks, penggunaan animasi pada tempat yang tepat, isi animasi yang memperkuat isi teks, dan secara keseluruhan membentuk suatu pola yang harmonis.
4. Contents, pesan atau isi adalah hal utama sebuah situs, karena itu haruslah menarik, relevan, dan sesuai untuk target audien situs yang dituju. Gaya penulisan yang digunakan juga harus menyesuaikan sasaran pengguna website. Website sebaiknya memiliki arsip dari konten data-data lama. Untuk objektivitas dan ketepatan informasi yang terdapat pada konten, lebih baik bila konten tersebut merupakan hasil kompilasi data dan diperkuat dengan pendapat pihak-pihak berwenang sehingga informasi yang ditampilkan dapat dipercaya dan relevan.
5. Compatibility, artinya website harus dapat dibuka pada berbagai jenis browser. Sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan suatu pencarian pada browser apapun.
6. Loading Time, proses loading harus cepat meskipun konten dan desain website menarik, terkadang masih kurang mendapatkan perhatian dari pengunjung internet. Hal ini tidak terjadi bila loading situs berjalan cepat, termasuk dalam membuka gambar. Sebuah website yang tampil dengan cepat kemungkinan besar akan dikunjungi kembali ditambah dengan konten dan tampilan yang menarik. 
7. Functionality, website dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Artinya website dapat melakukan fungsinya sesuai dengan tujuan yang diinginkan ketika membuat website.
8. Accesibility, halaman website harus dapat digunakan oleh setiap orang, tanpa memandang usia dan keadaan fisiknya. Hambatan infrastruktur juga harus diperhatikan, seperti akses internet yang lambat, spesifikasi komputer, penggunaan browser, dan lain-lain, yang dapat mempengaruhi akses seseorang, termasuk berbagai teknologi baru seperti handphone yang berbasis android maupun IOS. Website juga harus dapat diakses melalui teknologi tersebut.
9. Interactivity, interaktivitas adalah hal-hal yang melibatkan pengguna website sebagai user experience dengan website itu sendiri. Dasar dari interaktivitas adalah hyperlinks (link) dan mekanisme feedback. Hyperlinks  digunakan untuk membawa pengunjung ke sumber berita, topik lebih lanjut, topik terkait, atau lainnya. Keuntungan dari adanya mekanisme feedback adalah pengguna dapat memberitahu pengelola bila ada kesalahan pada website, dead link, atau kesalahan lainnya. Pengguna juga dapat memberikan kritik/saran demi kemajuan website. Menurut Kadir (2005: 2) menyatakan suatu website didistribusikan melalui pendekatan hyperlink, yang memungkinkan teks, gambar, video maupun objek yang lainnya menjadi acuan untuk membuka halaman web yang lain. Dengan menggunakan hyperlink ini, maka seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari suatu halaman ke halaman yang lain.  

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Tengah, sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung  jawab atas wisata Jawa Tengah memanfaatkan kelebihan website sebagai media penyebaran informasi. Membuat sebuah website yang beralamat di www.Central-Java-Tourism.com berisi tentang informasi wisata dan kebudayaan yang berada di Jawa Tengah dan berita terbaru terkait dengan kegiatan kebudayaan di Jawa Tengah. Website yang dibuat sejak tahun 2000 dijadikan alat sebagai media penyebaran informasi tentang wisata Jawa Tengah telah mengalami beberapa kali perubahan agar lebih menarik dan mengikuti perkembangan zaman. Informasi tentang wisata di Jawa Tengah dikemas dengan menampilkan gambar dilengkapi dengan informasi kebudayaan masyarakat. Selain itu website ini juga  memberikan informasi-informasi terbaru mengenai sesuatu yang sedang terjadi di wilayah Jawa Tengah berkaitan dengan kebudayaan serta pemerintahan Provinsi Jawa Tengah.
Menurut pihak penyedia informasi wisata dan kebudayaan pada website Central Java Tourism , bahwa website merupakan media yang sangat efektif sebagai media penyebaran informasi dibandingkan dengan media yang lain. Hal tersebut dikarenakan website memiliki kelebihan yaitu sebarannya sangat luas dan tidak terbatas. Bukan hanya nasioanl tetapi dapat diakses diseluruh dunia. Website dapat dibuka kapan saja dan di mana saja asalkan terdapat jaringan internet untuk membuka website.  Misalnya, sebelum melakukan perjalanan wisata, wistawan akan membutuhkan informasi mengenai tempat yang menarik yang akan dikunjungi. Dengan adanya website, akan mempermudah calon wisatawan lokal maupun mancanegara mendapatkan informasi mengenai wisata yang menarik untuk dikunjungi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran website Central Java Tourism sebagai media penyebaran informasi.

2. Metode Penelitian
	Penelitian tentang Peran website Central Java Tourism sebagai media penyebaran informasi menggunakan desain penelitian kualitatif. Desain ini dipilih karena pemaparan dan pemahamannya lebih kompleks dari apa yang didapatkan. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 78). Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti, kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. Penelitian kualitatif dipandang mampu melepaskan apa yang telah dipikirkan sebelumnya dan selanjutnya mampu melihat fenomena secara lebih luas dan mendalam sesuai dengan apa yang terjadi dan berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2009: 206).
	Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti (Arikunto, 2007: 90). Subyek dalam penelitian ini adalah wisatawan yang  mengetahui dan pernah mengunjungi website Central Java Tourism. Wisatawan yang tahu mengenai website Central Java Tourism sebagai sebjek karena pengalaman wisatawan dalam membuka website Central Java Tourism dibutuhkan dalam penelitian ini. Objek penelitian merupakan variabel, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Objek Penelitian ini adalah Website Central Java Tourism.
Informan yang hendak diminta informasi adalah dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan kompetensi dan wewenang serta mampu dan diberi tugas untuk mengelola website Central Java Tourism. Informan ini disebut informan kunci, dengan kriteria:
1. Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah sebagai pengelola website Central Java Tourism. 
Informan lainnya yang dipilih secara sadar oleh peneliti dan telah dipertimbangkan dengan kriteria tertentu yaitu:
1.	Dua turis lokal yang pernah mengunjungi website Central Java Tourism.
2. Dua turis macanegara pernah mengunjungi website Central Java Tourism.
Data merupakan hasil pengamatan secara langsung terhadap suatu kejadian atau keadaan.dapat berupa angka-angka, huruf, simbol-simbol khusus, atau gabungan dari ketiganya. Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek dari sumber pertama baik dari penelitian individu atau perseorangan (Umar, 2013: 42), dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan cara wawancara lansgung dengan informan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri dari struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.
Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data, yaitu menggunakan:
1. Metode Observasi
Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 149-151) observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti mengamati peristiwa, kejadian, pose dan sejenisnya disertai ataupun tidak disertai daftar yang tidak perlu di observasi. Untuk mendapatkan informasi tentang objek yang akan diteliti, maka peneliti harus melakukan observasi terhadap website Central Java Tourism.
2. Metode Wawancara
Menurut Sugiyono (2009: 233), wawancara semi terstruktur digunakan untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka dimana pihak yang akan diwawancara dimintai pendapat dan ide-ide nya. Wawancara dilakukan pada informan yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan wawancara mendalam adalah mengumpulkan informasi yang kompleks, sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi (Sulistyo-Basuki, 2006: 173).
3. Studi Dokumetasi
Untuk memperoleh informasi yang mendukung penelitian ini, peneliti menunjang informasi dengan metode dokumentasi.Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010: 274). Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, grafik, maupun tabel.
Analisis data yaitu usaha (proses) memilih, memilah, membuang, menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan. 1. Tema apa yang akan ditemukan pada data-data 2. Seberapa jauh data-data dapat menyongkong data tersebut (Trap dalam Basrowi, 2008: 192)
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2009: 247).
Reduksi berarti peneliti harus memilih bagian-bagian yang dianggap penting dan tidak penting dan bagian yang harus digunakan ataupun dibuang untuk memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
2. Penyajian Data
Data yang sudah direduksi selanjutnya di display/disajikan berupa teks narasi dengan tujuan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data selain berupa teks naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network, dan chart (Sugiyono, 2009: 249).
3. Penarikan Simpulan
Langkah ketiga adalah penarikan simpulan, simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2009: 253). Penarikan simpulan dilakukan dari data-data sebelumnya kemudian dilakukan pengecekan ulang tentang objek yang sedang diteliti.
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran objektif. Maka dari itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data, maka peneliti menggunakan model triangulasi. Menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiono (2014: 260) mengartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Ada tiga bentuk triangulasi, yakni:
1. Triangulasi Sumber 
Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

3.  	Hasil dan Pembahasan
3.1   Informan Penelitian
Peneliti melibatkan empat wisatawan sebagai informan yang terbagi dari dua wisatawan lokal dan dua wisatawan mancanegara. Kriteria informan yaitu wisatawan yang membuka website Cental Java Tourism dan mau memberikan pendapatnya mengenai pengalaman menggunakan website tersebut. Informan ini didapat ketika mengunjungi Tourist Information Center Jawa Tengah. Satu informan kunci yaitu pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah bagian pemasaran yang mengelola website Central Java Tourism selama enam tahun sehingga informan kunci ini dipilih karena mengetahui dan paham mengenai website Central Java Tourism dan bertanggung jawab atas informasi yang disebarkan melalui website tersebut. Keempat Informan tersebut yaitu:
1. Risti wisatawan dari Pekanbaru
2. Cahyo Wibowo wisatawan dari Sragen
3. Kaori Wisatawan dari Jepang
4. Valentina wisatawan dari Itali.
3.2 Peran Website  Central Java Tourism sebagai Media Penyebaran Informasi Wisata dan Kebudayaan Jawa Tengah
Dalam hal ini peran website sebagai media penyebaran informasi tidak hanya dari segi akses, tetapi dilihat dari pengalaman para pengguna website Central Java Tourism ketika membuka dan menggunakan website ini. Hal tersebut dilihat dari beberapa aspek:
1. Usability pada website  Central Java Tourism
		Informan membuka website karena membutuhkan informasi mengenai Jawa Tengah, untuk menemuka website Central Java Tourism mudah. Semua informan dapat mengetahui secara langsung maksud dari website tersebut dan mudah untuk dipahami. Sehingga informan dapat dengan mudah menggunakan website tersebut tanpa ada masalah dalam memahaminya. Dalam mencapai tingkat Usability yang ideal, website Central Java Tourism telah berhasil dengan baik. Website ini mudah dipelajari, menurut pengelola website, web didesain agar mudah dipelajari dan mudah dipahami oleh pengguna. Hal ini didukung oleh keempat informan yang setuju bahwa mudah dalam memahami dan mempelajari website Central Java Tourism. Alamatnya yang hanya menggunakan nama Provinsi juga mudah diingat karena nama yang digunakan sudah tidak asing. Hanya mengubah nama Provinsi dalam Bahasa Inggris sudah banyak dikenal di negara-negara lainnya. Tingkat kesalahan pada website ini cukup rendah, hanya beberapa dari segi umum yang belum sempurna tetapi masih dapat diperbaiki oleh pengelola website itu sendiri. Sedangkan kepuasan pengguna dapat dilihat dari intensitas membuka kembali website tersebut. Jika pengguna membutuhkan informasi maka akan membuka kembali website tersebut untuk mendapatkan informasi lagi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan para informan membuka kembali website Central Java Tourism. Pengguna yang puas akan website kita, kemungkinan besar ia akan kembali lagi. (Suyanto: 2007, 62).
2. Sistem Navigasi (Struktur) pada website  Central Java Tourism
		Navigasi membantu pengunjung dalam menemukan jalan yang mudah ketika menjelajahi situs web, memberitahu di mana mereka berada, kemana mereka bisa pergi. Dengan demikian mereka dapat menemukan apa yang mereka cari dengan cepat dan mudah (Suyanto, 2007: 62). Dalam hal ini, menu-menu tersebut dimaksudkan agar pengguna website Central Java Tourism secara otonom dapat memilih informasi yang dibutuhkannya dan dapat mendapatkan informasi yang lebih lengkap. Dan hal ini terbukti dengan pendapat para informan yang dapat menemukan informasi yang lebih lengkap dengan menjelajah menu-menu yang ada sesuai dengan teori yang ada.
3. Graphic Design pada website  Central Java Tourism
		Desain yang baik setidaknya memiliki komposisi warna yang baik dan konsisten, layout grafik yang konsisten, teks yang mudah dibaca, penggunaan grafik yang memperkuat isi, penggunaan animasi pada tempat yang tepat, isi animasi yang memperkuat isi teks, dan secara keseluruhan membentuk pola yang harmonis (Suyanto, 2007: 64). Pada website Central Java Tourism bahwa desain tidak terlalu diperhatikan oleh informan, dan tidak ada masalah mengenai desain yang ada pada website tersebut. Informan masih nyaman menggunakan layout merah yang ada kontras teks putih dan hitam. Animasi yang digunakan cukup menarik dengan mengganti beberapa foto di tampilan depan cukup menarik untuk informan lokal. Tetapi menurut informan mancanegara masih belum cukup untuk menggambarkan tempat tersebut. Tampilan website yang hanya menggunakan warna putih dan merah dirasakan monoton oleh salah satu informan tetapi informan lain tidak menganggap itu sebagai suatu masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Website Central Java Tourism memiliki desain yang cukup baik.
4. Contens pada website  Central Java Tourism
		Informasi yang ada pada website Central Java Tourism masih belum lengkap dan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Sehingga pengguna harus berusaha untuk mendapatkan informasi lainnya yang tidak hanya didapat dari website Central Java Tourism. Karakteristik informasi menyebutkan bahwa informasi haruslah mudah diperoleh, luas dan lengkap, kecocokan informasi haruslah sesuai dengan kebutuhan pengguna, tepat waktu, jelas, dapat dibuktikan, dan dapat diukur (Sutabri, 2005: 31). Website Cental Java Tourism menurut para informan, mudah dalam medapatkan informasi melalui website ini, tetapi hanya secara umum saja dan belum jelas dengan keterangan yang diberikan sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan informan. Walaupun informan yang disediakan cukup tepat waktu karena selalu diperbarui informasinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi yang diberikan melalui website Central Java Tourism belum cukup untuk memenuhi kebutuhan para pencari informasi.
5. Compatibility pada website  Central Java Tourism
		Website Central Java Tourism membuktikan bahwa website Central Java Tourism dapat dibuka diberbagai macam browser tanpa ada kendala. Seperti yang dikatakan Suyanto, bahwa website yang baik adalah website yang dapat dibuka pada browser apapun, sehingga dapat memudahkan pengguna untuk menemukan website kita. Website harus kompaible pada berbagai perangkat tampilannya. (Suyanto, 2007: 66).
6. Loading Time pada website  Central Java Tourism
		Website Central Java Tourism tidak ada masalah mengenai kecepatan akses. Kecepatan akses sangat penting dalam website. Menurut Suyanto (2007: 66) menyatakan bahwa sebuah situs web yang tampil lebih cepat kemungkinan besar akan kembali dikunjungi. Jika aksesnya saja sudah membutuhkan waktu yang lama, maka pengunjung akan menutup window dan membuka situs yang lain. Bahkan jika sudah membuka cenderung akan malas membuka website itu lagi apalagi mencari informasi yang ada di dalamnya. 
7. Functionality pada website  Central Java Tourism
		Website Central Java Tourism menjalankan fungsinya sebagai media penyebaran informasi. Hal ini terbukti dengan pendapat keempat informan yang sama.
8. Accesibility pada website  Central Java Tourism
		Website Central Java Tourism belum dengan baik dapat dibuka melalui media lain yaitu handphone maupun smartphone. Menurut Suyanto (2007: 68) website harus dapat dibuka melalui teknologi baru seperti handphone agar dapat memudahkna untuk membuka website sewaktu-waktu. Tetapi hal ini belum diterapkan secara maksimal pada website Central Java Tourism.
9. Interactivity pada website  Central Java Tourism
		Hyperlink yang ada pada website seperti Visit Jawa Tengah, Jateng Gayeng, Pesona Indonesia membantu para informan untuk bisa mendapatkan informasi lainnya. Walaupun belum lengkap, tetapi para informan mengaku terbantu dengan adanya hyperlink tersebut. Hal ini dibuktikan dengan keempat informan tersebut secara tidak langsung menyatakan setuju dengan adanya hyperlink membantu untuk mendapatkan informasi lainnya mengenai Jawa Tengah. Tetapi belum ada interaksi langsung atau obolan langsung yang disediakan pada website untuk memudahkan pengunjung bertanya secara langsung tanpa membuka media yang lain.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa website Central Java Tourism sudah cukup berhasil baik sebagai media penyebaran informasi jika menggunakan teori kriteria website yang baik. Hal tersebut dilihat dari segi Usability System Navigasi, Graphic Design, Compatibility, Loading Time, dan Functionality. Sedangkan dari segi Content, Accessibility dan Interactivity, Website Central Java Tourism masih ada masalah menurut para informan. Terutama dari Content atau informasi yang ada pada website belum cukup memenuhi kebutuhan para informan.
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